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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika di sekolah adalah siswa
mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah matematis (Widodo, Turmudi,
Afgani Dahlan, Istigomah, & Saputro, 2018; BSNP, 2006; Suherman, 2003; Widodo,
Istigomah, Leonard, Nayazik, & Prahmana, 2019; Widodo, Purnami, & Prahmana, 2017).
Berkaitan dengan hal ini, siswa perlu memiliki kemampuan memecahkan masalah
matematis selain kemampuan literasi matematis, koneksi matematis, dan komunikasi
matematis (National of Council Teacher of Mathematics, 2000b, 2000a). Dalam proses
menyelesaikan masalah siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada memecahkan
masalah (Suherman, 2003). Kemampuan memecahkan masalah matematis tidak dapat
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lepas dalam kehidupan sehari-hari karena dapat dipergunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi menjadi lebih analitis (Widjajanti, 2009). Selain itu
kemampuan memecahkan masalah dapat dipergunakan untuk merumuskan konsep,
mengembangkan ide atau gagasan yang dimilikinya, dan modal keberhasilan bagi siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika, sebab suatu konsep atau prinsip akan
bermakna kalau dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah (Sadulloh, 2003; Sri Adi
Widodo, 2018).

Siswa dapat menggunakan beberapa langkah dalam menyelesaikan masalah
matematis, seperti memahami masalah, merencanakan masalah, merencanakan untuk
menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban (Polya, 1973). Permasalahan
dilapangan, masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam menghadapi masalah
matematis sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal matematis (Nurjanah,
Istigomah, & Sujadi, 2018). Ada beberapa permasalahan yang menyebabkan siswa
terkadang belum mampu menyelesaikan masalah matematis seperti siswa tidak teratur
dalam menggunakan tahapan-tahapan menyelesaikan masalah (Anisa, 2014), siswa tidak
memahami masalah yang dihadapi, sering melakukan kesalahan-kesalahan perhitungan
dalam menyelesaikan masalah (Widodo & Sujadi, 2015), siswa belum pernah menghadapi
masalah yang hampir sama (Widodo & Kadarwati, 2013), dan pembelajaran matematika
yang digunakan tidak mendukung siswa untuk belajar pemecahan masalah (Ayu, Maulana,
& Kurniadi, 2016; Gunantara, Suarjana, & Riastini, 2014; Puadi & Muhammad Irfan
Habibie, 2018; Suci & Rosyidi, 2012; Widodo & Purnami, 2015; Wiguna, Widiana, &
Sudana, 2016).

Banyak cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis. Salah satu yang dapat digunakan diantaranya
menggunakan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Suhendri, 2013; Toyiba, Fitriyani, 2016). Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran matematika diantaranya adalah
Think Pair Share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair
Share efektif digunakan dalam pembelajaran matematika (Karubaba, Rahman, & Afirin,
2019; Maonde, Bey, Anggo, Rahim, & Tiya, 2015; Wijayanto, 2015). Model pembelajaran
Think Pair Share menuntut siswa aktif dalam pembelajaran karena tidak terpusat pada guru
(Kusuma & Aisyah, 2012), dengan tahapan think (berpikir), pair (berpasangan), dan share
(berbagi) yang menjadikan siswa berpikir aktif secara mandiri dan berkelompok (Maonde
et al., 2015; Sunarto, Sumarni, & Suci, 2008; Wijayanto, 2015).

Selain model, media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang
dibutuhkan dalam pembelajaran yang dapat menyebabkan pembelajaran menjadi lebih
efektif (Bulut, Ak¢akin, & Kaya, 2016; Falahudin, 2014; Ismail, Sugiman, & Hendikawati,
2013; Wibowo, 2013; Yuniati, Purnama, & Nugroho, 2011). Hal ini dikarenakan media
pembelajaran merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran
(Ena, 2011; Mediawati, 2011; Trisniawati, Muanifah, Widodo, & Ardiyaningrum, 2019;
Sri Adi Widodo, 2018; Sri Adi Widodo, Darhim, & Ikhwanudin, 2018; Sri Adi Widodo,
Prahmana, Purnami, & Turmudi, 2017). Salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran diantaranya adalah media komik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan menggunakan komik pembelajaran menjadi lebih efektif, meningkatkan motivasi
belajar dan prestasi belajar menjadi lebih baik (Hamida, Zulaekah, & Mutalazimah, 2013;
Indaryati & Jailani, 2015; Margi, 2015; Saputro & Soharto, 2015; Septy, Hartono, & Putri,
2015; Wahyuningsih, 2012; Wardani, 2012). Berdasarkan hal ini maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui Think Pair Share berbantukan komik matematika
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran Think Pair Share tanpa menggunakan
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komik pada materi bangun datar segi empat. Dipilihnya materi segiempat dikarenakan pada
materi ini dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari (Aryanti, Zubaidah, &
Nursangaji, 2013). Dengan kondisi ini harapannya kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah menjadi lebih baik. Akan tetapi, kenyataan dilapangan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada materi segi empat belum menunjukkan hasil yang maksimal
karena siswa sylit memahami masalah yang berkaitan dengan segiempat (Aryanti et al.,
2013; Kurniawati & Siswono, 2014).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
suatu kegiatan penelitian untuk mengontrol, memanipulasi dan mengobservasi subyek
penelitian (Creswell, 2012a). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Posttest-Only Control Design, dalam desain penelitian ini terdapat dua kelas yang terlibat,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan melihat post-test berupa tes kemampuan
memecahkan masalah matematis (Creswell, 2012b). Sampel dalam penelitian ini diambil
menggunakan teknik cluster random sampling, dimana dengan kelas VIl yang ada pada
SMP 11 Yogyakarta diambil secara acak dua kelas. Dua kelas yang telah diambil tersebut
digunakan sebagai kelompok control satu kelas dan kelompok eksperimen satu kelas.
Untuk mengetahui kondisi cluster yang digunakan pada penelitian ini dalam kondisi yang
sama digunakan uji-t. Berdasarkan hasil uji keseimbangan yang dilakukan diperoleh t
hitung sebesar —1,842 dengan membandingkan t tabel untuk jumlah siswa (n) sebanyak 64
dan signifikansi 5% diperoleh sebesar 2,295. Berdasarkan hal ini maka kedua kelas berada
dalam kondisi seimbang, karena thiung tidak berada pada daerah kritis.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemecahan masalah
matematis. Tes ini berbentuk uraian berjumlah 5 soal yang mengacu pada indikator materi
segiempat. Adapun indikator tes pemecahan masalah adalah menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan menghitung Kkeliling dan luas bangun segiempat (jajargenjang,
persegipanjang, persegi, trapezium, laying-layang dna belah ketupat. Rubrik yang
digunakan untuk melakukan penskoran tes pemecahan masalah matematis mengacu pada
tahapan memecahkan masalah dari Polya (Sri Adi Widodo, Prahmana, et al., 2017; Sri Adi
Widodo, Purnami, et al., 2017) dan dapat disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rubrik Penskoran Tes Pemecahan Masalah Matematis

Tahapan Polya  Skor Indikator penyekoran

3 Siswa mampu menuliskan (mengungkapkan) apa yang diketahui dan
ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan jelas
Siswa hanya menuliskan (mengungkapkan) apa yang diketahui atau

Memahami 2 apa yang ditanyakan saja
siswa menuliskan data/konsep/pengetahuan yang tidak berhubungan
Masalah L . h . .
1 dengan masalah yang diajukan sehingga siswa tidak memahami
masalah yang diajukan
0 siswa tidak menuliskan apapun sehingga siswa tidak memahami
makna dari masalah yang diajukan
Siswa menuliskan syarat cukup dan syarat perlu (rumus) dari masalah
2 yang diajukan serta menggunakan semua informasi yang telah
Merencanakan

dikumpulkan
siswa  menceritakan/menuliskan  langkah  langkah  untuk
menyelesaikan masalah tetapi tidak runutu

Menyelesaikan
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Tahapan Polya  Skor Indikator penyekoran

0 siswa tidak  menceritakan/menulis  langkah-langkah  untuk

menyelesaikan masalah

Siswa melaskanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan

4 langkah-langkah menyelesaikan masalah secara benar, tidak terjadi

kesalahan prosedur, dan tidak terjadi kesalahan algoritma/perhitungan

Siswa melaskanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan

langkah-langkah menyelesaikan masalah secara benar, dan tidak

Melaksanakan terjadi kesalahan  prosedur,  tetapi  terjadi kesalahan
rencana algoritma/perhitungan

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, tetapi terjadi

kesalahan prosedur

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, tetapi terjadi

kesalahan prosedur dan kesalahan algoritma/perhitungan

Siswa tidak mampu melaksanakan rencana yang telah dibut

Siswa melakukan pemeriksaan kembali jawaban

Siswa tidak melakukan pemeriksanaan kembali jawaban

Memeriksa
kembali

OoOpFr O -

Untuk menguiji hipotesis digunakan uji t, dengan persyaratan uji yaitu sampel yang
digunakan berasal dari populasi berdistribusi normal dan dua kelompok yang digunakan
memiliki variansi yang homogen (Budiyono, 2004). Tetapi jika salah satu uji persyaratan
ini tidak terpenuhi kama uji hipotesis digunakan Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah dilakukan pembelajaran Think Pair Share dengan menggunakan media
komik matematika pada kelas eksperimen dan Think Pair Share tanpa menggunakan media
komik matematika, siswa diberikan tes pemecahan masalah untu mengetahui kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah model pembelajaran Think Pair Share dengan menggunakan media komik
matematika lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran Think Pair Share
tanpa menggunakan media komik matematika.

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji lilliefors (Budiyono, 2004). Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh bahwa nilai Lmaksimum Sebesar 0,09, sedangkan Liper Sebesar 0,11. Berdasarkan
hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas variansi bertujuan untuk mengetahui apakah variansi dari
kelompok sampel yang digunakan berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama
atau tidak (Budiyono, 2004). Perhitungan uji homogenitas variansi menggunakan uji F dan
disajikan seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas
Kelas )z Sp Fhitung Frabel

Eksperimen 16,63 6,405
kontrol 17,60 3811 2,516 1,841
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa Friung Sebesar 2,516 dan Fraper Sebesar 1,841. Karena
Fhiung > Fraber , maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok dalam keadaan variansi
yang tidak sama.

Karena persyaratan uji-t tidak terpenuhi, dimana uji homogenitas variansi
menunjukan bahwa kedua kelompok yang digunakan dalam penelitian tidak berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama, maka untuk menguji hipotesis menggunakan
statistik non parametric yaitu uji Wilcoxon Signed Rank Test. Perhitungan uji hipotesis
dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dapat disajikan seperti tabel 3.

Tabel 3. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
T N Z p
1745 27 -0,4 0,36

Dari tabel 3 diperoleh bahwa T (jumlah ranking terkecil) sebesar 174,5 dengan
jumlah data yang diabaikan sebanyak 3 siswa karena selisih rankingnya 0 dan banyak data
(N) yang digunakan untuk melakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test sebanyak 27. Setelah
dilakukan perhitungan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan taraf signifikan 5%,
diperoleh z = -0,4 yang jika dilihat dengan tabel z, maka didapat p = 0,36. Karena p > a,
yaitu 0,36 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kelas yang diajar dengan model
pembelajaran Think Pair Share berbantukan media komik tidak lebih efektif dibandingkan
dengan kelas yang diajar dengan model pembelajaran Think Pair Share terhadap
kemampuan memecahkan masalah matematika siswa pada materi bangun datar segi empat.

Pembahasan

Efektivitas pembelajaran adalah proses pembelajaran yang mencapai hasil belajar
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Kurniawan, 2012). Efektivitas
pada pembelajaran dapat diukur dengan memberikan seperangkat tes kepada peserta didik
(Sri Adi Widodo, 2015). Salah satu indikator efektivitas hasil belajar adalah nilai yang
dapat diperoleh dari nilai tes (aspek kognitif) seperti kemampuan memecahkan masalah
matematis. Berdasarkan hal ini, untuk mengetahui efektivitas suatu pembelajaran dapat
disimpulkan dari hasil tes yang telah diberikan. Tes tersebut digunakan untuk mengukur
sejauhmana kemampuan memecahkan masalah matematika siswa. Karena salah satu objek
penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, maka
kompetensi yang yang harus dimiliki adalah siswa mampu untuk menyelesaikan atau
memecahkan permasalahan matematika yang dihadapi oleh peserta didik.

Hasil penelitian ini menjadi berbeda dengan kajian teoritik yang menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah matematis (Widodo et al., 2018). Begitupula hasil penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran seperti geogebra pada pembelajaran
matematika untuk siswa kelas 3 sekolah dasar di Turkey untuk pembelajaran (Bulut et al.,
2016). Penggunaan media 3 in 1 dengan model pembelajaran TGT secara empirik diperoleh
dapat disimpulkan lebih efektif digunakan jika dibandingkan dengan TGT tanpa
menggunakan media 3 in 1 (Ismail et al., 2013).

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model Think Pair Share
berbantukan komik matematika belum efektif diduga karena penggunaan media komik
sebagai bahan bacaan mandiri siswa pada tahap Think. Bahan bacaan yang harus dibaca
secara mandiri agar materi pembelajaran matematika dapat tersampaikan belum dibiasakan
kepada siswa. Walaupun komik memiliki karakteristik menghibur dan menyenangkan bagi
para pembaca (Graham, 2011), sehingga membaca komik tidak perlu berpikir seperti
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membaca buku pelajaran (Muliyardi, Putra, Armiati, & Ahmad, 2005), tetapi kebiasaan
siswa dalam menerima materi masih tersentral pada guru menjadi penyebab utama
ketidakefektifan penggunaan komik pada pembelajaran matematika. Hal ini dapat terlihat
dari kebiasaan siswa dalam membaca komik hanya selama proses pembelajaran
matematika berlangsung, serta harus melalui instruksi guru. Berkaitan dengan kondisi ini,
proses pembelajaran lebih banyak memakan waktu di tahap Think. Karena waktu yang
dibutuhkan untuk tahapan think terlalu lama maka waktu yang dibutuhkan untuk
melaksanakan proses pembelajaran matematika menjadi sangat kurang, akibatnya proses
belajar terhambat serta berdampak pada kurangnya kemampuan memecahkan masalah
matematis.

Walaupun secara empirik hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dengan mengunakan
komik matematika tidak lebih efektif jika dibandingkan tanpa emnggunakan komik
matematika, tetapi secara teoritik penggunaan media merupakan salah satu aspek yang
dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif (Falahudin, 2014; Sri Adi Widodo,
2018; Yuniati et al., 2011). Hal ini dikarenakan media pembelajaran merupakan alat yang
berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran (Ena, 2011; Mediawati, 2011;
Trisniawati et al., 2019; Widodo, 2018; Widodo et al., 2018; Widodo, Prahmana, et al.,
2017). Pesan pembelajaran yang bersifat abstrak, karena konsep-konsep dalam matematika
yang bersifat abstrak dapat dibuat kearah kongkrit sehingga siswa dapat meraba konsep
yang ada dalam matematika. Dengan mengkonkritkan materi matematika yang bersifat
abstrak, siswa dapat meraba konsep materi matematika dan meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pelajaran matematika. Dengan kata lain, pembelajaran matematika dapat
menjadi lebih bermakna apabila guru menggunakan media pembelajaran.

PENUTUP

Efektivitas pada pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari hasil aspek kognitif
yang dimiliki oleh siswa setelah pembelajaran berlansung. Salah satu aspek kognitif yang
dapat diukur setelah proses pembelajaran adalah kemampuan memecahkan masalah
matematis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model Think Pair Share
dengan menggunakan komik matematika tidak lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran Think Pair Share tanpa menggunakan komik. Walaupun penelitian ini
menunjukkan hasil yang bertolakbelakang dengan kajian teoritik yang sudah ada, tetapi
secara umum penggunaan media pembelajaran seperti komik matematika yang
dikolaborasikan dengan model apapun dapat menjadikan pembelajaran matematika
menjadi lebih efektif.
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